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Abstract 
 
This study aimed to describe academic procrastination behavior in Bidikmisi Scholarship 

Program awardees based on the academic area and factors of academic procrastination.  

The research method used is descriptive research with a quantitative approach. The data 
collection technique used a questionnaire measuring tool Procrastination Assessment 

Scale-Student (PASS) which has been adapted to Indonesian.. This study was distributed 

online through an electronic survey using a Google Form in one month in August 2022. 
This study consisted of 353 students with the majority of participants were female 

(66.57%), taken through the snowball sampling techniques. This study used the Scale-

Content Validity Index (S-CVI) to calculate validity and Cronbach's Alpha to calculate 
reliability. Data were analyzed in descriptive statistics using the IBM SPSS Statistics 

version 25 to obtain the mean and standard deviation. 

The results showed that Bidikmisi Scholarship Program awardees tended to procrastinate 
in studying for an exam and least procrastinate in attending meetings. It also found that 

evaluation anxiety, perfectionism, and the tendency to feel overwhelmed were the most 

frequent factors for students to procrastinate. Meanwhile, the fear of success, rebellion 
against control, and peer influence were the least frequent factors that describe why 

students procrastinate.  

 

Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan perilaku prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa yang menerima program beasiswa Bidikmisi ditinjau dari aspek area akademik 
dan faktor yang menyebabkan prokrastinasi akademik. 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Teknik pengambilan data menggunakan kuesioner alat ukur Procrastination 
Assessment Scale-Student (PASS) yang telah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia. 

Penelitian ini didistribusikan secara daring melalui electronic survey berbentuk Google 

Form selama kurang lebih satu bulan pada bulan Agustus 2022. Responden penelitian 
berjumlah 353 responden yang terdiri dari 33,43% laki-laki dan 66,57% perempuan yang 

diambil menggunakan teknik snowball sampling. Penelitian ini menggunakan Scale-Content 

Validity Index (S-CVI) sebagai metode penghitungan validitas serta Cronbach Alpha 
sebagai metode penghitungan reliabilitas alat ukur. Data yang telah diperoleh diolah 

menggunakan analisis statistik deskriptif menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics versi 

25 untuk mendapatkan nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa Bidikmisi memiliki kecenderungan untuk 

melakukan prokrastinasi pada area tugas belajar untuk ujian dan paling jarang melakukan 

prokrastinasi pada area tugas kehadiran. Ditemukan juga bahwa faktor evaluation anxiety, 
perfectionism, dan tendency to feel overwhelmed merupakan faktor yang paling dirasakan 

oleh mahasiswa Bidikmisi sebagai penyebab melakukan prokrastinasi akademik. Sementara 

itu, faktor fear of success, rebellion against control, dan peer influence merupakan faktor 
yang kurang dirasakan oleh mahasiswa Bidikmisi sebagai penyebab melakukan 

prokrastinasi akademik. 
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PENDAHULUAN 

Mahasiswa sebagai individu yang sedang 

menimba ilmu di perguruan tinggi memiliki 

tanggung jawab untuk menyelesaikan tuntutan 

akademik yang diberikan. Menurut Hudi et al. 

(2022) mahasiswa merupakan generasi berperan 

besar dalam pembangunan berkelanjutan. 

Peranan penting lainnya yang harus diemban 

mahasiswa seperti yang dipaparkan dalam 

penelitian Ruslaini et al. (2022) sebagai 

edupreneur yang akan meningkatkan peluang 

usaha dan penyerapan tenaga kerja, dan sebagai 

problem solving (Arifin et al., 2021). Oleh 

karena itu, perlu dilakukan adanya sebuah 

inovasi yang lebih terarah agar mampu 

menstimulus mahasiswa untuk berpikir kreatif 

dan inovatif dalam menyelesaikan tugas dan 

perannya (Maharani et al., 2022). Inovasi 

tersebut dapat berupa program Bidikmisi. 

Salah satu golongan mahasiswa yang 

tidak terlepas dari tuntutan untuk menyelesaikan 

tugas akademiknya, yaitu mahasiswa Bidikmisi. 

Mahasiswa Bidikmisi merupakan mahasiswa 

yang mengikuti program beasiswa Bidikmisi, 

yaitu bantuan biaya pendidikan yang diberikan 

oleh pemerintah bagi siswa lulusan Sekolah 

Menengah Atas (SMA) atau sederajat, di mana 

mahasiswa tersebut mempunyai potensi 

akademik yang baik namun memiliki 

keterbatasan ekonomi (Kemenristekdikti, 2019; 

Yaqin, 2019). Bantuan biaya pendidikan tersebut 

dapat diperoleh maksimal hingga semester 8 

(delapan) (IAIN Kendari, 2016; 

Kemenristekdikti, 2019). Jika penerima program 

beasiswa Bidikmisi tidak lulus dalam jangka 

waktu tersebut, bantuan biaya pendidikan 

semester selanjutnya akan diputuskan oleh 

kebijakan masing-masing perguruan tinggi 

(Kemenristekdikti, 2019). Selain itu, bantuan 

biaya pendidikan yang diberikan kepada 

mahasiswa dapat dihentikan jika tidak memenuhi 

standar nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

minimal yang ditetapkan oleh perguruan tinggi 

(Kemenristekdikti, 2019; Septian & Ahmad, 

2020). Kriteria ini menyimpulkan bahwa 

mahasiswa yang tidak dapat mencapai tuntutan 

IPK minimal dan gagal lulus maksimal 8 

(delapan) semester akan membuat bantuan biaya 

pendidikan dari program beasiswa Bidikmisi 

dihentikan. 

Pada tahun 2015, sebanyak 329 

mahasiswa Universitas Sebelas Maret (UNS) 

yang menerima program beasiswa Bidikmisi 

gagal lulus tepat waktu (Murdaningsih, 2015). 

Kegagalan tersebut disebabkan karena 

mahasiswa kewalahan saat mengimbangi 

menjalankan perkuliahan dan bekerja untuk 

membiayai hidup (Murdaningsih, 2015). Di lain 

pihak, pada tahun 2017 Rektor Universitas Syah 

Kuala memperkirakan bahwa terdapat sekitar 

700 mahasiswa Bidikmisi yang melewati batas 

kuliah 8 (delapan) semester (JPNN.com, 2017). 

Hal ini disebabkan oleh kesibukan mahasiswa di 

organisasi intra kampus dan kesulitan untuk 

mengejar kompetensi perkuliahan (JPNN.com, 

2017). Fenomena-fenomena ini memperlihatkan 

bahwa masih banyak mahasiswa Bidikmisi yang 

menunda menyelesaikan tugas kuliahnya 

sehingga memperlambat kelulusan. 

Tuntutan untuk lulus tepat waktu dan 

mendapatkan IPK yang tinggi membuat 

mahasiswa penerima program beasiswa 

Bidikmisi termotivasi untuk berusaha 

mengupayakan agar mereka dapat memenuhi 

tuntutan tersebut (Suhendra, Witarsa, & Okianna, 

2017). Namun, ternyata masih banyak 

mahasiswa yang menunda menyelesaikan tugas 

akademik atau yang biasa disebut sebagai 

prokrastinasi akademik. Hal ini dibuktikan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Iswara, 

Baihaqi, & Ihsan (2021) di mana sebanyak 72% 

mahasiswa Bidikmisi Universitas Pendidikan 

Indonesia (UPI) melakukan prokrastinasi 

akademik pada tingkat sedang. Penelitian lain 

yang dilakukan oleh Arifin & Effendi (2020) 

menunjukkan bahwa faktor sosial dan kemalasan 

menjadi faktor perilaku penyebab prokrastinasi 

akademik paling tinggi pada mahasiswa 

Bidikmisi program studi Pendidikan Jasmani 

Kesehatan dan Rekreasi IKIP PGRI Pontianak. 

Menurut Solomon & Rothblum (1984), 

prokrastinasi merupakan tindakan menunda 

mengerjakan tugas sampai seseorang mengalami 

ketidaknyamanan subjektif yang sebenarnya 

tidak diperlukan. Kegagalan untuk 

menyelesaikan tugas pada waktu yang telah 

ditentukan dan menunda mengerjakan tugas 

sampai mendekati waktu pengumpulan tugas 

juga termasuk ke dalam perilaku prokrastinasi 

akademik (Arifin & Effendi, 2020). Pernyataan 

ini didukung oleh Rothblum, Solomon, & 

Murakami (1986) yang menyatakan bahwa 

melakukan prokrastinasi artinya menunda 

menyelesaikan tugas lebih dari jangka waktu 

yang wajar dihabiskan untuk menyelesaikan 

tugas tersebut dan di dalamnya mencakup 

intensitas menunda yang sering diiringi dengan 

kecemasan yang cukup besar. Menunda 

mengerjakan tugas yang termasuk ke dalam 

perilaku prokrastinasi dilakukan secara sengaja 

dan berulang-ulang, di mana dilakukan sembari 

mengerjakan aktivitas lain yang sebenarnya tidak 
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ada hubungannya dengan tugas tersebut 

(Ghufron & Risnawati, 2016 dalam Pratama, 

2019). Silver (1974 dalam Ferrari, Johnson, & 

Mccown, 1995) berpendapat bahwa individu 

yang melakukan prokrastinasi sebenarnya tidak 

bermaksud untuk mengabaikan atau menghindari 

tugas yang mereka tunda, tetapi mereka hanya 

menunda mengerjakan tugas melewati waktu 

optimal yang harus dimulai untuk menjamin 

kemungkinan penyelesaian tugas tersebut 

berhasil secara maksimal. Solomon & Rothblum 

(1984) menjelaskan bahwa prokrastinasi terdiri 

dari dua dimensi, yaitu area prokrastinasi 

akademik dan faktor prokrastinasi akademik.  

Area prokrastinasi akademik merupakan 

area-area akademik yang cenderung ditunda oleh 

mahasiswa, yaitu tugas menulis (writing a term 

paper), tugas belajar untuk ujian (studying for an 

exam), tugas membaca mingguan (keeping up 

with weekly reading assignments), tugas 

administratif (performing administrative tasks), 

tugas kehadiran (attending meetings), serta tugas 

akademik secara umum (performing academic 

tasks in general) (Solomon & Rothblum, 1984). 

Penelitian yang dilakukan oleh Hayat, Jahanian, 

Bazrafcan, & Shokrpour (2020) menunjukkan 

bahwa mahasiswa cenderung melakukan 

prokrastinasi akademik pada tugas menulis dan 

tugas membaca. 

Selain itu, terdapat tiga belas faktor 

prokrastinasi akademik atau alasan seseorang 

melakukan prokrastinasi akademik, yaitu: 

kecemasan akan suatu evaluasi (evaluation 

anxiety), perfeksionisme (perfectionism), 

kesulitan untuk membuat keputusan (difficulty 

making decision), ketergantungan dan mencari 

bantuan (dependency and help seeking), enggan 

mengerjakan tugas (aversiveness of the task), 

kurangnya kepercayaan diri (lack of self-

confidence), kemalasan (laziness), kurang asertif 

(lack of assertion), ketakutan untuk sukses (fear 

of success), kecenderungan untuk merasa 

kewalahan (tendency to feel overwhelmed), sikap 

pemberontakan melawan suatu kontrol (rebellion 

against control), pengambilan resiko (risk 

taking), serta pengaruh teman sebaya (peer 

influence) (Solomon & Rothblum, 1984). 

Penelitian yang dilakukan oleh Argiropoulou, 

Κalantzi, & Ferrari (2014) menjelaskan bahwa 

mahasiswa melakukan prokrastinasi karena 

alasan ketakutan akan sukses (fear of success) 

dan keengganan mengerjakan tugas 

(aversiveness of the task).  

Perilaku prokrastinasi akademik yang 

dilakukan terus menerus akan menghambat 

mahasiswa dalam menyelesaikan tuntutan 

akademiknya dan mengarah kepada performa 

akademik yang buruk. Penelitian yang dilakukan 

oleh Bashir & Gupta (2018) memperlihatkan 

bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan 

antara prokrastinasi akademik dengan performa 

akademik mahasiswa. Tugas akademik yang 

terlambat dikumpulkan atau tidak dikerjakan 

sama sekali akan berakibat kepada penurunan 

nilai IPK maupun pengulangan mata kuliah 

tersebut. Jika mahasiswa Bidikmisi harus 

mengulang mata kuliah tertentu, maka 

dibutuhkan waktu tambahan untuk 

menyelesaikan kuliahnya sehingga mereka tidak 

akan lulus tepat waktu. Mahasiswa Bidikmisi 

yang tidak lulus tepat waktu mungkin saja akan 

kesulitan untuk membiayai kuliah semester 

selanjutnya sehingga memiliki peluang untuk 

putus sekolah. Hal ini didukung oleh penelitian 

Wijaya, Susilo, & Sari (2021) yang 

memperlihatkan bahwa faktor ekonomi keluarga 

merupakan faktor utama penyebab anak kurang 

berminat untuk melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi. 

Penelitian sebelumnya mengenai perilaku 

prokrastinasi akademik pada mahasiswa 

Bidikmisi seperti yang dilakukan oleh Iswara, 

Baihaqi, & Ihsan (2021) hanya berfokus pada 

salah satu faktor prokrastinasi akademik saja. 

Minimnya informasi dan penelitian sebelumnya 

terkait faktor atau alasan yang menyebabkan 

mahasiswa Bidikmisi melakukan prokrastinasi 

membuat perlunya dilakukan penelitian lanjutan 

yang dapat menjelaskan faktor tersebut secara 

lebih komprehensif. Penelitian mengenai area 

akademik yang cenderung ditunda oleh 

mahasiswa Bidikmisi juga masih jarang 

ditemukan. Informasi mengenai area akademik 

yang paling sering ditunda oleh mahasiswa 

Bidikmisi dan faktor prokrastinasi yang paling 

sering menjadi alasan penyebab mahasiswa 

Bidikmisi melakukan prokrastinasi penting untuk 

dikaji karena dapat digunakan sebagai 

penanganan kasus-kasus mahasiswa Bidikmisi 

yang melakukan prokrastinasi akademik. Dengan 

demikian, penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

untuk mendeskripsikan perilaku prokrastinasi 

akademik pada mahasiswa yang menerima 

program beasiswa Bidikmisi ditinjau dari aspek 

area akademik dan faktor yang menyebabkan 

prokrastinasi akademik. 

 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan rancangan 

kuantitatif non-eksperimental dengan metode 

pengumpulan data berbentuk electronic survey 
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(Christensen, 2007). Teknik pengambilan sampel 

pada penelitian ini menggunakan salah satu 

teknik nonprobability sampling, yaitu snowball 

sampling (Daniel, 2012). Responden pada 

penelitian ini diambil dari populasi mahasiswa 

aktif tingkat tiga dan empat yang sedang 

mengikuti program beasiswa Bidikmisi di 

perguruan tinggi. Dari 433 responden yang 

diperoleh, penelitian ini menggunakan 353 

responden yang sudah disaring berdasarkan 

pilihan jawaban item attention check dan 

kesesuaian dengan kriteria responden penelitian 

(Schönbrodt & Perugini, 2013). Penelitian ini 

dilakukan secara daring menggunakan Google 

Form yang disebar melalui media sosial, seperti 

LINE, WhatsApp, Instagram, Telegram, dan 

lain-lain. Penyebaran kuesioner daring ini 

dilakukan selama kurang lebih satu bulan pada 

bulan Agustus 2022.  

Alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Procrastination Assessment 

Scale-Student (PASS) di mana alat ukur ini 

disusun oleh Solomon & Rothblum (1984), serta 

diadaptasi dan dimodifikasi ke dalam Bahasa 

Indonesia oleh Firman (2011). Alat ukur PASS 

terdiri dari 44 item yang terbagi menjadi dua 

bagian atau dimensi, yaitu bagian pertama terdiri 

dari 18 item yang membahas mengenai dimensi 

area prokrastinasi akademik dan bagian kedua 

terdiri dari 26 item yang membahas mengenai 

dimensi faktor prokrastinasi akademik. Alat ukur 

PASS menggunakan Skala Likert dengan pilihan 

jawaban 1 - 5 (Sullivan & Artino, 2013). Pada 

bagian pertama, item pertanyaan memiliki 

pilihan jawaban yang berkisar pada rentang 

“Tidak Pernah - Selalu”; “Sangat Tidak 

Bermasalah - Sangat Bermasalah”; serta “Sangat 

Tidak Ingin Mengurangi - Sangat Ingin 

Mengurangi” menyesuaikan dengan pertanyaan 

pada alat ukur PASS bagian pertama. Pada 

bagian kedua, item-item pada bagian kedua 

diukur menggunakan pilihan jawaban yang 

berkisar pada rentang “Sama Sekali Tidak 

Menggambarkan - Sangat Menggambarkan”. 

Penghitungan reliabilitas alat ukur ini 

menggunakan Cronbach Alpha yang 

menghasilkan nilai 0,849. Selain itu, Rahmawati 

(2021) juga melakukan uji reliabilitas pada 

masing-masing dimensi, di mana diperoleh skor 

senilai 0,742 pada dimensi area prokrastinasi 

akademik dan 0,858 pada dimensi faktor 

prokrastinasi akademik. Menurut Taber (2017), 

suatu alat ukur dapat dikatakan reliabel apabila 

memiliki skor > 0,7. Dengan demikian, alat ukur 

PASS dapat dikatakan reliabel atau dapat 

diandalkan. Metode validitas alat ukur yang 

digunakan pada penelitian ini adalah Scale-

Content Validity Index (S-CVI). Skor S-CVI 

yang diperoleh pada alat ukur Procrastination 

Assessment Scale-Student (PASS) sebesar 0,97 

(Rahmawati, 2021). Berdasarkan Polit & Beck 

(2004), suatu alat ukur memiliki validitas yang 

baik apabila alat ukur tersebut memiliki nilai > 

0,80. Dengan demikian, alat ukur PASS yang 

digunakan dalam penelitian ini dapat dikatakan 

alat ukur yang valid.  

Peneliti juga mengumpulkan data 

demografi yang dapat menggambarkan kondisi 

demografi mahasiswa Bidikmisi. Selain itu, 

peneliti menambahkan satu item attention check 

yang diletakkan di tengah-tengah rangkaian 

pertanyaan untuk mengecek atensi responden 

(Abbey & Meloy, 2017). Item attention check 

yang akan digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

“Pernyataan ini dimunculkan untuk mengecek 

kesungguhan Anda dalam mengisi kuesioner. 

Pilihlah angka "1"”. Jawaban responden yang 

keliru menjawab pilihan angka tersebut tidak 

akan digunakan dalam pengolahan data pada 

penelitian ini (Abbey & Meloy, 2017).  

Data yang telah diperoleh diolah secara 

statistik deskriptif menggunakan aplikasi IBM 

SPSS Statistics versi 25 untuk mendeskripsikan 

perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa 

Bidikmisi. Analisis statistik deskriptif yang 

dilakukan akan menghasilkan nilai rata-rata 

(mean) dan standar deviasi untuk melihat 

kecenderungan perilaku prokrastinasi akademik 

mahasiswa Bidikmisi pada setiap dimensi 

prokrastinasi. Penelitian ini sudah melalui proses 

uji etik dengan nomor surat 

825/UN6.KEP/EC/2022.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada Tabel 1, tertera bahwa responden 

penelitian ini sebagian besar berusia 21 tahun 

(57,22%) dengan jenis kelamin mayoritas 

perempuan (66,57%). Mahasiswa tingkat tiga 

(78,47%) merupakan mahasiswa yang paling 

banyak menjadi responden penelitian ini. 

Sebagian besar orang tua responden mengenyam 

pendidikan terakhirnya pada tingkat SMA atau 

sederajat (50,71%). Selain itu, responden 

penelitian ini sebagian besar berasal dari 

Universitas Padjadjaran (51,84%). Kategori 

“Lainnya” pada data demografi Asal Universitas 

yang bernilai 2,55% terdiri dari 9 (sembilan) 

universitas dengan frekuensi 1 (satu) orang 

mahasiswa Bidikmisi pada setiap universitasnya. 

Kebanyakan responden memiliki nilai IPK 

terakhir yang terkategori predikat Dengan Pujian, 

yaitu antara 3,51 - 4,00 (62,61%).
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Tabel 1. Data Demografi Responden 

Demografi Kategori N Persentase (%) 

Usia 18 1 0,28 

19 2 0,57 

20 45 12,75 

21 202 57,22 

22 94 26,63 

23 9 2,55 

Tingkat 4 (empat) 76 21,53 

3 (tiga) 277 78,47 

Jenis Kelamin Laki-laki 118 33,43 

Perempuan 235 66,57 

Pendidikan Terakhir Orang Tua SD atau sederajat 59 16,71 

SMP atau sederajat 40 11,33 

SMA atau sederajat 179 50,71 

D1 5 1,42 

D3 11 3,12 

S1 56 15,86 

S2 2 0,57 

Lainnya 1 0,28 

Asal Universitas Universitas Padjadjaran 183 51.84 

Universitas Airlangga 31 8.78 

 Institut Teknologi Bandung 24 6.80 

 Universitas Indonesia 17 4.82 

 Universitas Diponegoro 16 4.53 

 Universitas Brawijaya 11 3.12 

 Universitas Jenderal Soedirman 9 2.55 

 IPB University 8 2.27 

 Institut Teknologi Sepuluh Nopember 7 1.98 

 Universitas Syiah Kuala 5 1.42 

 Universitas Tidar 5 1.42 

 Institut Teknologi Sumatera 4 1.13 

 Universitas Gadjah Mada 4 1.13 

 Universitas Negeri Jakarta 4 1.13 

 Universitas Halu Oleo 3 0.85 

 Universitas Jember 3 0.85 

 Universitas Lampung 3 0.85 

 Universitas Pendidikan Indonesia 3 0.85 

 IAIN Ponorogo 2 0.57 

 UIN Mahmud Yunus Batusangkar 2 0.57 

 Lainnya 9 2.55 

Nilai IPK Terakhir 2,00 - 2,75 (Memuaskan) 5 1,42 

 2,76 - 3,50 (Sangat Memuaskan) 127 35,98 

 3,51 - 4,00 (Dengan Pujian) 221 62,61 

(sumber: hasil olah data penelitian, 2022) 

 

Tabel 2. Perilaku Prokrastinasi Akademik 

Dimensi 
Mean  

(M) 

Standar Deviasi 

(SD) 

Skor Total 3,09 0,47 

Area Prokrastinasi 3,15 0,61 

Faktor 

Prokrastinasi 
3,05 0,54 

(sumber: hasil olah data penelitian, 2022) 

 

  Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa 

mahasiswa Bidikmisi melakukan perilaku 

prokrastinasi akademik pada tingkat sedang (M  

 

= 3,09; SD = 0,47). Selain itu, dimensi area 

prokrastinasi (M = 3,15; SD = 0,61) dan faktor 

prokrastinasi (M = 3,05; SD = 0,54) juga berada 

pada tingkat sedang. 

 

Tabel 3. Area Prokrastinasi Akademik 

Sub Dimensi 
Mean 

(M) 

Standar Deviasi 

(SD) 

Tugas Menulis 3,48 0,68 

Tugas Belajar untuk 

Ujian 
3,67 0,74 

Tugas Membaca 

Mingguan 
3,60 0,87 

Tugas Administratif 2,71 1,05 

Tugas Kehadiran 2,70 1,04 
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Tugas Akademik 

Secara Umum 
2,72 1,04 

(sumber: hasil olah data penelitian, 2022) 

  

Pada Tabel 3, terlihat bahwa tugas belajar 

untuk ujian (M = 3,67; SD = 0,74) merupakan 

bentuk tugas yang paling sering ditunda oleh 

mahasiswa Bidikmisi dan diikuti dengan tugas 

membaca mingguan (M = 3,60; SD = 0,87). 

Tugas kehadiran (M = 2,70; SD = 1,04), seperti 

mengikuti kelas dan melakukan bimbingan 

dengan pengajar merupakan bentuk tugas yang 

paling jarang ditunda oleh mahasiswa Bidikmisi. 

 

Tabel 4. Faktor Prokrastinasi Akademik 

Sub Dimensi 
Mean 

(M) 

Standar Deviasi 

(SD) 

Evaluation Anxiety 4,14 0,86 

Perfectionism  3,98 0,91 

Difficulty making 

decision  
3,34 1,09 

Dependency and 

help seeking 
2,68 0,95 

Aversiveness of the 

task 
2,99 0,91 

Lack of self-

confidence 
2,66 0,96 

Laziness 2,92 1,05 

Lack of assertion 2,89 1,09 

Fear of success 1,96 1,12 

Tendency to feel 

overwhelmed 
3,70 0,83 

Rebellion against 

control 
2,26 0,92 

Risk taking 3,57 1,11 

Peer influence 2,51 0,90 

(sumber: hasil olah data penelitian, 2022) 

 

Seperti yang terlihat pada Tabel 4, faktor 

evaluation anxiety (M = 4,14; SD = 0,86), 

perfectionism (M = 3,98; SD = 0,91), dan 

tendency to feel overwhelmed (M = 3,70; SD = 

0,83) merupakan faktor tertinggi yang menjadi 

penyebab mahasiswa Bidikmisi melakukan 

prokrastinasi. Sementara itu, faktor fear of 

success (M = 1,96; SD = 1,12), rebellion against 

control (M = 2,26; SD = 0,92), dan peer 

influence (M = 2,51; SD = 0,90) merupakan 

faktor terendah yang menjadi alasan mahasiswa 

Bidikmisi melakukan prokrastinasi.  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan perilaku prokrastinasi 

akademik pada mahasiswa Bidikmisi ditinjau 

dari aspek area akademik dan faktor yang 

menyebabkan prokrastinasi akademik. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa 

Bidikmisi melakukan prokrastinasi akademik 

pada tingkat sedang. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Iswara, 

Baihaqi, & Ihsan (2021) di mana sebanyak 72% 

mahasiswa Bidikmisi Universitas Pendidikan 

Indonesia (UPI) melakukan prokrastinasi 

akademik pada tingkat sedang.  

Menurut Harani & Ningsih (2019), 

mahasiswa Bidikmisi melakukan prokrastinasi 

pada tingkat sedang karena merasa cukup 

mampu mengendalikan diri untuk menyelesaikan 

tugas akademik tepat waktu. Hal ini didukung 

oleh Wirajaya, Padmadewi, & Ramendra (2020) 

yang menyatakan bahwa keyakinan mahasiswa 

yang tinggi untuk menyelesaikan tugas tepat 

waktu menjadikan mahasiswa cenderung untuk 

melakukan prokrastinasi. Menurut Wirajaya, 

Padmadewi, & Ramendra (2020), mahasiswa 

cenderung menunda mengerjakan tugas 

akademik hingga menit-menit terakhir karena 

mereka akan lebih fokus, memunculkan ide lebih 

banyak dalam menyelesaikan tugasnya, serta 

dapat berpikir lebih baik.  

Meskipun mahasiswa Bidikmisi 

melakukan prokrastinasi akademik pada tingkat 

sedang, ternyata perolehan prestasi akademik 

mereka termasuk pada kategori tinggi. 

Pernyataan ini terlihat dari hasil pengumpulan 

data demografi di mana sebagian besar 

mahasiswa Bidikmisi memiliki nilai IPK antara 

3,51 - 4,00. Mahasiswa Bidikmisi merupakan 

mahasiswa yang tangguh sehingga mampu 

bertahan dari tuntutan-tuntutan akademik, salah 

satunya mempertahankan atau meningkatkan 

prestasi akademik (Jannah, Aprilia, Kumala, & 

Khatijatusshalihah, 2021). Hal ini berbeda 

dengan populasi mahasiswa pada penelitian 

sebelumnya yang tidak spesifik pada populasi 

mahasiswa Bidikmisi, di mana hasil 

menunjukkan bahwa perilaku prokrastinasi 

akademik berhubungan negatif dengan performa 

akademik mahasiswa (Jannah & Muis, 2014; 

Zuraida, 2019). Oleh karena itu, pembahasan 

akan mengkaji lebih lanjut dari sisi area 

akademik dan faktor prokrastinasi.  

Area prokrastinasi akademik menjelaskan 

mengenai frekuensi mahasiswa Bidikmisi 

melakukan prokrastinasi akademik pada area 

akademik tertentu. Terlihat pada Tabel 2 yang 

menunjukkan bahwa area prokrastinasi akademik 

berada pada kategori sedang. Pada area 

prokrastinasi akademik diperoleh hasil bahwa 

tugas belajar untuk ujian (studying for an exam) 

merupakan area akademik yang paling sering 

ditunda oleh mahasiswa. Hasil penelitian ini 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Hayat, Jahanian, Bazrafcan, & Shokrpour (2020) 

di mana sebanyak 65,7% mahasiswa paling 
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sering melakukan prokrastinasi akademik pada 

tingkat sedang ke tinggi pada tugas belajar untuk 

ujian. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh 

Argiropoulou, Κalantzi, & Ferrari (2014) juga 

menunjukkan bahwa mahasiswa paling sering 

melakukan prokrastinasi pada tugas belajar untuk 

ujian. Mahasiswa terlalu berfokus pada area 

tugas yang lain sehingga kurang dapat membagi 

waktu dalam memprioritaskan tugas belajar 

untuk ujian (Gohain, Gogoi, & Saikia, 2021). 

Saat ujian, mahasiswa cenderung lebih 

menargetkan untuk mendapat nilai yang bagus 

ketimbang memahami konsep materinya 

(Gohain, Gogoi, & Saikia, 2021). Penelitian yang 

dilakukan oleh Seo (2012) menunjukkan bahwa 

mahasiswa yang melakukan prokrastinasi dapat 

memperoleh nilai yang tinggi walaupun mereka 

belajar satu hari sebelum ujian dilaksanakan. 

Fenomena inilah yang terjadi pada mahasiswa 

Bidikmisi di mana mereka paling sering 

menunda tugas belajar untuk ujian namun 

memiliki nilai IPK yang tinggi. 

Selain tugas belajar untuk ujian, 

mahasiswa Bidikmisi juga melakukan 

prokrastinasi pada tugas membaca mingguan 

(keeping up with weekly reading assignments). 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Cerino (2014) di mana 

mahasiswa paling sering melakukan 

prokrastinasi pada tugas belajar untuk ujian dan 

diikuti oleh tugas membaca mingguan. Penelitian 

yang dilakukan oleh Hayat, Jahanian, Bazrafcan, 

& Shokrpour (2020) juga menunjukkan bahwa 

68,7% mahasiswa melakukan prokrastinasi 

dalam tugas membaca mingguan pada tingkat 

sedang ke tinggi. Gohain, Gogoi, & Saikia 

(2021) menjelaskan bahwa saat ini mahasiswa 

sangat bergantung pada penggunaan internet 

dibandingkan buku. Dengan demikian, 

mahasiswa cenderung mencari informasi yang 

diperlukan melalui internet sehingga menunda 

mengerjakan tugas membaca mingguan (Gohain, 

Gogoi, & Saikia, 2021).  

Sementara itu, mahasiswa Bidikmisi 

paling jarang melakukan prokrastinasi pada tugas 

kehadiran (attending meetings). Temuan 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Cerino 

(2014) namun cukup berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Hayat, Jahanian, Bazrafcan, 

& Shokrpour (2020) di mana 67,2% mahasiswa 

melakukan prokrastinasi pada tingkat sedang ke 

tinggi di tugas kehadiran. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Wirajaya, Padmadewi, & 

Ramendra (2020) juga menyebutkan bahwa 13% 

mahasiswa melakukan prokrastinasi pada tugas 

kehadiran. Menurut Wirajaya, Padmadewi, & 

Ramendra (2020), mahasiswa biasanya 

meluangkan sebagian besar waktu mereka untuk 

melakukan pertemuan akademik, seperti 

mengikuti beberapa kelas dalam sehari, 

berkontribusi pada diskusi kelompok, serta 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sehingga 

akan sulit untuk menunda tugas-tugas kehadiran. 

Selain itu, saat ini terdapat peraturan perguruan 

tinggi yang menyebutkan bahwa kehadiran 

minimum yang diperlukan untuk setiap semester 

adalah 75% ke atas di mana jika kurang dari itu, 

mahasiswa tidak akan diizinkan untuk mengikuti 

ujian (Gohain, Gogoi, & Saikia, 2021). Peraturan 

tersebut dapat menjadi salah satu alasan mengapa 

mahasiswa Bidikmisi memiliki perilaku 

prokrastinasi yang rendah pada tugas kehadiran. 

Faktor prokrastinasi akademik berkaitan 

dengan seberapa menggambarkannya suatu 

perilaku sehingga menjadi alasan mahasiswa 

Bidikmisi melakukan prokrastinasi akademik. 

Seperti yang terlihat pada Tabel 2, nilai yang 

diperoleh pada dimensi Faktor Prokrastinasi 

masih tergolong cukup menggambarkan 

prokrastinasi akademik yang dilakukan 

mahasiswa Bidikmisi. Faktor yang paling 

dirasakan oleh mahasiswa Bidikmisi sebagai 

penyebab dilakukannya prokrastinasi akademik 

adalah faktor evaluation anxiety, perfectionism, 

dan tendency to feel overwhelmed. Penelitian 

yang dilakukan oleh Suhadianto & Pratitis 

(2020) menunjukkan bahwa 15% mahasiswa 

merasa cemas dan takut melakukan kesalahan 

sehingga menunda mengerjakan tugas akademik. 

Menurut Kamran & Fatima (2013), mahasiswa 

dengan tingkat kecemasan yang tinggi akan lebih 

rentan terhadap perilaku prokrastinasi. Menurut 

Wakhyudin & Putri (2020) kecemasan 

mahasiswa seperti merasa khawatir apabila akan 

bertemu dengan dosen pembimbing dan 

berkomunikasi saat bimbingan skripsi. Selain itu, 

terdapat kecemasan lain seperti terkendala dalam 

pembelajaran daring (Andanawarih et al., 2022). 

Mahasiswa yang cemas akan suatu 

evaluasi membuat mereka meragukan 

kemampuan diri sendiri mengenai apakah 

mereka mampu menyelesaikan suatu tugas atau 

tidak (Wirajaya, Padmadewi, & Ramendra, 

2020). Menurut Abbasi & Alghamdi (2015), 

mahasiswa yang melakukan prokrastinasi 

memiliki harapan yang tidak realistis akan suatu 

tugas dan kurang mampu untuk memanajemen 

waktu mereka sehingga menyebabkan 

kecemasan dan ketakutan pada tugas yang 

dihadapi. Hal tersebut akan mengarah kepada 

keyakinan negatif tentang kemampuan diri 

mereka (Abbasi & Alghamdi, 2015). Mahasiswa 
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menganggap tugas akademik sebagai suatu 

ancaman sehingga mereka menghindari untuk 

melakukannya dengan tepat waktu (Kamran & 

Fatima, 2013). Perasaan cemas dan stres yang 

dirasakan dapat memengaruhi performa 

akademik secara negatif (Hayat, Jahanian, 

Bazrafcan, & Shokrpour, 2020).  

Faktor perfectionism juga merupakan 

salah satu faktor yang paling dirasakan oleh 

mahasiswa Bidikmisi sebagai penyebab 

dilakukannya prokrastinasi akademik. 

Mahasiswa cenderung menetapkan standar yang 

tinggi terhadap suatu tugas namun khawatir tidak 

dapat mencapai standar tersebut (Wirajaya, 

Padmadewi, & Ramendra, 2020). Mahasiswa 

dengan tingkat evaluative concerns perfectionism 

yang tinggi cenderung lebih menunjukkan 

perilaku prokrastinasi akademik (Abdollahi et 

al., 2020). Selain itu, mahasiswa Bidikmisi juga 

menjadikan faktor tendency to feel overwhelmed 

sebagai faktor yang paling dirasakan oleh 

mahasiswa Bidikmisi sebagai penyebab 

melakukan prokrastinasi akademik. Penelitian 

yang dilakukan oleh Suhadianto & Pratitis 

(2020) juga menunjukkan bahwa 25% 

mahasiswa merasa kelelahan sehingga mereka 

menunda mengerjakan tugas akademik. 

Mahasiswa mengalami kesulitan untuk mengatur 

tugas-tugas akademik dan memperbarui catatan 

daftar tugas mereka (Klingsieck, Grund, Schmid, 

& Fries, 2013). Mahasiswa merasa 

membutuhkan waktu yang terlalu lama untuk 

mengerjakan tugas sementara mereka memiliki 

banyak kegiatan lain yang harus dilakukan 

(Wirajaya, Padmadewi, & Ramendra, 2020). 

Mahasiswa yang merasa kelelahan dan tidak 

pandai mengatur waktu biasanya disebabkan 

karena kegagalan untuk menerapkan kemampuan 

self-regulation sehingga gagal mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan sebelumnya (Grunschel, 

Patrzek, & Fries, 2012).  

Sementara itu, faktor fear of success, 

rebellion against control, dan peer influence 

merupakan faktor yang kurang dirasakan oleh 

mahasiswa Bidikmisi sebagai penyebab 

melakukan prokrastinasi akademik. Menurut 

Akmal, Arlinkasari, & Febriani (2017), 

keinginan untuk sukses dapat menurunkan 

kecenderungan perilaku prokrastinasi akademik 

pada mahasiswa. Seseorang dengan harapan 

untuk sukses yang tinggi akan menetapkan 

target-target pencapaian pribadi yang dapat 

memotivasi mereka untuk menyelesaikan tugas 

tersebut (Akmal, Arlinkasari, & Febriani, 2017). 

Keinginan untuk sukses muncul karena 

seseorang takut mendapat konsekuensi negatif 

dan kekecewaan jika mereka gagal (Klingsieck, 

Grund, Schmid, & Fries, 2013).  

Selain itu, peneliti menemukan temuan 

serupa pada faktor rebellion against control di 

mana faktor tersebut kurang dirasakan oleh 

mahasiswa sebagai penyebab melakukan 

prokrastinasi akademik (Shankar, Bhat, Dwivedi, 

Nandy, & Barton, 2017). Selain faktor rebellion 

against control, faktor peer influence juga 

kurang dirasakan oleh mahasiswa Bidikmisi 

sebagai penyebab melakukan prokrastinasi 

akademik. Hal ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan Wirajaya, Padmadewi, & Ramendra 

(2020) di mana hanya 18% mahasiswa yang 

menunda mengerjakan tugas karena pengaruh 

dari teman sekelasnya. Namun, hasil penelitian 

ini berbanding terbalik dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Suhadianto & Pratitis (2020) di 

mana 75% mahasiswa melakukan prokrastinasi 

karena teman yang suka menunda-nunda 

sehingga membuat mahasiswa tersebut ikut 

menunda mengerjakan tugas akademiknya. 

Selain itu, penelitian Astuti (2017) yang juga 

menemukan faktor akulturasi budaya mahasiswa 

dalam pergaulan sosial di kampus membawa 

dapat baik dan buruk bagi mahasiswa, dengan 

demikian dapat memberikan pengaruh pada 

prokrastinasi akademik mereka. 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa mahasiswa Bidikmisi memiliki 

kecenderungan paling sering untuk melakukan 

prokrastinasi pada tugas belajar untuk ujian dan 

cenderung jarang melakukan prokrastinasi pada 

tugas kehadiran. Faktor evaluation anxiety, 

perfectionism, dan tendency to feel overwhelmed 

merupakan faktor yang paling sering dirasakan 

oleh mahasiswa Bidikmisi sebagai penyebab 

melakukan prokrastinasi akademik. Sementara 

itu, fear of success, rebellion against control, dan 

peer influence merupakan faktor yang kurang 

dirasakan oleh mahasiswa Bidikmisi sebagai 

penyebab melakukan prokrastinasi akademik. 

Implikasi dari hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai informasi untuk penanganan 

kasus-kasus mahasiswa Bidikmisi atau 

mahasiswa penerima beasiswa serupa yang 

melakukan prokrastinasi akademik. Saran untuk 

penelitian selanjutnya adalah penelitian 

selanjutnya dapat mengkaji efektivitas suatu 

intervensi yang digunakan sebagai alat untuk 

mengurangi dan mengatasi perilaku prokrastinasi 

akademik pada mahasiswa Bidikmisi. Hal ini 

berguna agar menghasilkan performa akademik 
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mahasiswa Bidikmisi yang lebih tinggi dengan 

mengurangi atau menghilangkan perilaku 

prokrastinasi akademiknya. Penelitian 

selanjutnya juga dapat menjelaskan mengenai 

perilaku prokrastinasi akademik pada populasi 

mahasiswa yang mengikuti program serupa, 

yaitu program KIP-K (Kartu Indonesia Pintar 

Kuliah) untuk dibandingkan dan dianalisis 

perbedaannya. Penelitian ini merupakan studi 

cross-sectional dalam bentuk self-report 

measures sehingga mungkin menghasilkan 

jawaban yang bias, serta hanya diambil pada satu 

waktu tertentu saja. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya dapat melakukan studi longitudinal 

untuk melihat kecenderungan perilaku 

prokrastinasi akademik pada mahasiswa 

Bidikmisi secara lebih konsisten. 
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